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Halitosis adalah bau tidak sedap yang tercium ketika udara dihembuskan dari mulut. Halitosis muncul karena adanya gas Volatile
Sulfur Compounds (VSCs). Volatile Sulfur Compounds (VSCs) merupakan produk samping dari aktivitas bakteri proteolitik
dengan mendegradasi asam amino yang mengandung sulfur. Ada banyak bakteri dalam rongga mulut. Biodiversitas bakteri rongga
mulut dapat dipengaruhi oleh penyakit rongga mulut seperti periodontitis kronis ataupun kebiasaan buruk seperti merokok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi biodiversitas mikroflora pada penderita halitosis akibat periodontitis kronis dengan
kebiasaan merokok. Penelitian ini dilakukan kepada tiga orang nelayan desa alue naga yang sesuai dengan kriteria penelitian setelah
mengisi borang seleksi subjek dan pemeriksaan klinis. Sampel diambil dari dua lokasi yaitu, permukaan posterior dorsum lidah dan
plak subgingiva. Sampel kemudian dikultur dan diidentifikasi menggunakan pewarnaan Gram. Bakteri yang tumbuh lalu dilakukan
pengamatan dibawah mikroskop setelah diberikan pewarnaan gram. Bakteri-bakteri yang ditemukan pada sampel memiliki
karakteristik yang sama secara morfologi dengan bakteri-bakteri yang diketahui menjadi penyebab halitosis seperti bakteri dari
genus Porphyromonas, Treponema, Tannerella, Fusobacterium, Prevotella, dan Solobacterium. Bakteri yang ditemukan pada ketiga
subjek cenderung memiliki karakteristik yang mirip namun berbeda dalam jumlah koloni bakteri yang tumbuh. Hal ini dapat
disebabkan karena perbedaan OHI-S, status periodontitis kronisnya, jumlah konsumsi rokok, dan berapa lama telah mengonsumsi
rokok.
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Halitosis is the unpleasant smell that smells when air is exhaled from the mouth. Halitosis arises because of the presence of Volatile
Sulfur Compounds (VSCs) gases. Volatile Sulfur Compounds (VSCs) are a by-product of proteolytic bacterial activity by degrading
sulfur-containing amino acids. There are many bacteria on the mouth. Biodiversity of mouth bacteria can be influenced by oral
diseases such as chronic periodontitis or bad habits such as smoking. Purpose of this research is to identify the microflora
biodiversity in halitosis patients due to chronic periodontitis with smoking habits. This study was conducted on three fisherman in
Alue Naga according to the research criteria after filling out the subject selection form and clinical examination. Samples were
taken from two locations, namely, dorsum of the tongue and subgingival plaque. The samples were cultured and identified using
Gram staining. Bacteria that were growth observed under a microscope after gram staining was given.. The bacteria found in the
sample have the same characteristics morphologically with bacteria known to be the cause of halitosis such as bacteria from genus
Porphyromonas, Treponema, Tannerella, Fusobacterium, Prevotella, and Solobacterium. The bacteria found in the three subject had
the same characteristics but different in amount of bacteria colony. It can be caused by OHI-S, chronic periodontitis status, amount
of cigarette consumption, and duration of cigarette consumption.
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